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ABSTRAK

Pada saat ini, di tengah kebutuhan energi yang meningkat, kebutuhan mobilitas masyarakat

yang tinggi dan keterbatasan pasokan energi terutama bahan bakar minyak, diperlukan usaha

untuk memanfaatkan berbagai sumber energi alternatif. Namun demikian, tanpa fasilitas

penyimpan energi (energy storage) yang baik, akan terjadi ketimpangan antara sifat pasokan

dan pemanfaatannya. Sebagai contoh adalah bahwa sistem mobil listrik sangat membutuhkan

batere yang mampu memenuhi kebutuhan penggunanya dari aspek unjuk kerja, kelayakan

keselamatan maupun dari harga. Jenis batere mutakhir yang diminati saat ini adalah batere

lithium-ion. Pengembangan batere ini juga mendukung program prioritas pemerintah tentang
low cost and green cars (LCGC) khususnya mobil listrik di mana Kementerian perindustrian
berperan dalam pengembangan industrinya. Berdasarkan kajian yang telah dilakukan,
terdapat berbagai tahapan dalam pengembangan batere ini terutama bila dibahas dalam
kerangka industrialisasi. Tahapan tersebut mulai dari ekstraksi bahan baku, pemurnian bahan
baku, proses sintesis elemen-elemen, integrasi cell, dan perakitan batere. Pada kegiatan saat
ini (DIPA 2013) telah dilakukan penelitian terapan dengan fokus pada pengembangan proses
sintesis elemen-elemen seperti katoda, anoda, dan elektrolit pada riset dasar karena akan
menentukan bagaimana proses pada skala industri. Metode yang dipilih dari berbagai rute
sintesis adalah metode sol-gel karena relatif mudah dan murah dikembangkan oleh industri.
Bahan baku dan sistem batere yang dipilih adalah lithium manganat yang bila dibandingkan
dengan bahan lain seperti lithium *kobal lebih ramah lingkungan kerena tidak beracun.

Pembuatan serbuk dengan cara digiling (top-down) tidak menghasilkan partikel yang baik.
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan usaha penghematan energi BBM, efisiensi energi, transformasi ke energi
terbarukan dan tantangan permasalahan lingkungan terutama pemanasan global, pemerintah
mencanangkan program mobil murah dan ramah lingkungan LCGC (Low Cost and Green
Car) sejak dua tahun yang lalu. Dampak dari program ini adalah meningkatnya investasi
produksi LCGC 2,2 milyar Dollar Amerika Serikat dan tambahan investasi untuk komponen
sebesar 2,5 milyar Dollar Amerika Serikat pada tahun 2012 di Indonesia. Selain itu, program
ini juga berhasil menciptakan 35 industri komponen baru di Indonesia. Program LCGC
ditopang oleh total 140 industri komponen lokal di bawahnya (Tier III). Dalam kondisi ini,
pabrikan LCGC berkomitmen untuk memenuhi kandungan lokal sampai 80%. Melalui
insentif mobil listrik nasional, pemerintah berkomitmen untuk mendorong kemajuan

penelitian dan pengembangan mobil listrik sampai produksi massal.

Mobil LCGC menggunakan optimasi yang dinamis antara BBM (Bahan Bakar Minyak
seperti solar dan bensin) dan energi listrik yang tersimpan di dalam batere sehingga
menghasilkan unjuk kerja yang baik dan jauh lebih hemat dari pada mobil atau kendaraan
konvensional yang hanya mengandalkan BBM. Energi yang tersimpan di dalam batere
tersebut berasal dari sumber listrik eksternal dan dari torsi internal mesin mobil. Jenis
kendaraan ini biasa disebut dengan kendaraan Hybrid. Model teknologi ini adalah jembatan
transformasi dari penggunaan energi dari sumber energi tak-terbarukan (fosil) ke arah
penggunaan energi dari sumber energi terbarukan (non-fosil seperti biomasa, sinar friatahari,
angin, gelombang laut dan panas bumi). Di masa yang akan datang, mobil LCGC akan
sepenuhnya menggunakan energi listrik yang disimpan di dalam batere dan bersumber dari
sumber energi terbarukan (renewable/non-fosil), tanpa menggunakan BBM. Perkembangan
teknologi mobil listrik di dunia masih baru dan hampir semua negara berlomba

mengembangkannya.

Dari segi efisiensi energi total yang dihitung mulai dari sumber energi sampai
pemanfaatannya, mobil listrik mempunyai efisiensi dua kali lebih besar dari mobil

konvensional. Bila dihitung efisiensi secara keseluruhan mulai dari energi keluar dari sumur
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